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1.1. Latar Belakang

Energi listrik sudah menjadi salah satu kebutuhan pokok manusia. Dengan
semakin berkembangnya teknologi yang menggunakan energi listrik, maka secara
tidak langsung manusia bergantung terhadap energi listrik. Setiap tempat, seperti
hotel, pabrik, rumah sakit, tempat wisata, perkantoran, pusat perbelanjaan, dan
lembaga pendidikan menggunakan energi listrik. Lembaga pendidikan seperti
universitas, dalam setiap kegiatan tidak luput-dari penggunaan listrik. Menurut
Japan International Cobpééﬁ‘(}ﬁ%ae‘ﬂ(‘:‘; ?JIC\:A)i 'i)‘éda'StUdy of Electricity Use in
Multiple Jakarta Buildings, salah satu penggunaan listrik yang mengkonsumsi
energi cukup besar kedua setelah pendingin udara adalah sistem penerangan
gedung. Lembaga pendidikan sendiri mengkonsumsi energi listrik pada sistem
penerangan hingga 25% [1]. |
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Gambar 1.1. Grafik rincian konsumsi energi untuk berbagai jenis bangunan [1]



Sistem penerangan merupakan salah satu faktor penting dalam perancangan
ruang. Ruang yang telah dirancang tidak dapat memenuhi fungsinya dengan baik
apabila tidak disediakan akses penerangan. Penerangan di dalam ruang
memungkinkan orang yang menempatinya dapat melihat benda-benda, karena jika
tidak dapat melihat benda-benda dengan jelas maka aktivitas di dalam ruangan akan
terganggu. Sebaliknya, cahaya yang terlalu terang juga dapat mengganggu
penglihatan. Kualitas penerangan/pencahayaan yang tidak memadai berefek buruk
bagi fungsi penglihatan [2].

Penerangan dapat dibagi menjadi.penerangan alami dan penerangan buatan.
Penerangan alami adala-h.s’umber penerangan yang berasal dari sinar matahari,
sedangkan untuk penerangan buatan berasal dari sumber cahaya selain cahaya
alami [3]. Pencahayaan/penerangan buatan dengan listrik tidak dapat dihindari pada
saat cahaya alami tidak tersedia, atau di dalam ruangan dengan akses yang kurang
memadai ke pencahayaan alami. Lampu biasanya menggunakan listrik untuk
memproduksi cahaya, tetapi listrik yang digunakan juga menghasilkan panas. Panas
ini mengurangi efisiensi sistem pencahayaan dan meningkatkan beban pendinginan
didalam bangunan [4].

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh [5], pereduksian konsumsi energi
listrik dilakukan dengan cara mengganti sistem penerangan dari lampu fluorescent
menjadi lampu LED. Sebelum dilakukan pergantian lampu, total konsumsi energi
sistem penerangan di AURAK dalam setahun (penggunaan 4 jam/hari) sebesar
7069,32 kWh. Setelah ‘mengganti sistem penerangan dengan lampu LED, total
konsumsi energi dalam setahun (penggunaan 4 jam/hari) adalah sebesar 3927,4
kwh. Dapat disimpulkan bahwa metode ini menghemat konsumsi energi listrik
pada sistem penerangan sebesar 3141,92 kwWh dalam setahun, atau sekitar 44,4%.

Dari pemaparan sebelumnya, penghematan energi listrik juga perlu dilakukan
di lembaga pendidikan seperti Universitas Andalas. Sebagaimana Wakil Rektor |1
Universitas Andalas telah menghimbau seluruh civitas akademika melalui sejumlah
pamflet yang tertempel di dinding gedung perkuliahan [6]. Pada pamflet tesebut
tertulis himbauan untuk menghemat penggunaan energi listrik, dikarenakan tagihan

listrik Universitas Andalas mencapai +Rp.720.000.000,- setiap bulan. Gedung



Jurusan Teknik Elektro merupakan salah satu bagian dari Universitas Andalas, yang
juga ikut berkontribusi dalam konsumsi energi listriknya. Berdasarkan paparan
sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Studi Potensi
Pereduksian Konsumsi Energi Listrik pada Sistem Penerangan Kondisi Saat Ini
dan berdasarkan SN103-6197-2000 melalui Penggunaan Teknologi Lampu LED
(Studi Kasus Gedung Jurusan Teknik Elektro Universitas Andalas). Penelitian
ini meliputi kegiatan konservasi energi pada sistem penerangan dengan cara
melakukan analisa potensi hemat energi, melalui penggunaan teknologi sistem
penerangan berupa lampu LED, untuk mereduksi konsumsi energi listrik di gedung
Jurusan Teknik Elektro,yang meliputi. ruang kelas, ruang dosen, kantor
administrasi, Iaboratoriljm., ‘dan ruangan lainnya. Perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya adalah, pada penelitian ini
penulis juga membandingkan kondisi sistem penerangan saat ini dengan standar
sistem pencahayaan yang berlaku, dapat di evaluasi-apakah sistem penerangan pada
masing-masing ruangan di gedung Jurusan Teknik Elektro Universitas Andalas
sudah memenuhi standar yang berlaku atau belum. Penelitian ini nantinya
diharapkan dapat menjadi suatu rekomendasi dalam penghematan konsumsi energi
listrik, khususnya pada sistem penerangan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang  tersebut, dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi sistem penerangan gedung Jurusan Teknik Elektro
Universitas Andalas, terhadap SNI 03-6197-2000

2. Apakah ada potensi penghematan energi listrik yang dapat dilakukan
pada sistem penerangan di gedung Jurusan Teknik Elektro Universitas
Andalas

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Pengevaluasian standar tingkat penerangan, per fungsi dari masing-

masing ruangan yang ada di gedung Jurusan Teknik Elektro Universitas



Andalas mengacu kepada SNI 03-6197-2000 mengenai Konservasi
Energi pada Sistem Pencahayaan.

2. Asumsi pemakaian sistem penerangan gedung Jurusan Teknik Elektro
Universitas Andalas 8 jam/hari (08.00 — 16.00) pada 5 hari kerja (Senin-
Jumat) dalam satu minggu.

3. Nilai refleksi lantai di asumsikan sama, yaitu sebesar 20%.

4. Saat penggantian lampu, jumlah armatur disamakan dengan armatur yang
ada, agar tidak diperlukan perbaikan jaringan instalasi listrik di gedung

Jurusan Teknik Elektro Universitas Andalas.

1.4. Tujuan Penelitian .

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menentukan apakah kondisi sistem penerangan gedung Jurusan Teknik
Elektro Universitas Andalas sudah memenuhi SNI 03-6197-2000

2. Menentukan nilai penghematan energi listrik yang bisa diperoleh dengan
mengganti jenis lampu_ saat ini, menjadi lampu LED pada kondisi
intensitas penerangan yang sama

3. Menentukan nilai penghematan energi listrik yang bisa diperoleh dengan
mengganti jenis lampu saat ini, menjadi lampu LED dan menyesuaikan

nilai intensitas penerangan berdasarkan SNI 03-6197-2000

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian-ini adalah sebagai rekomendasi potensi penghematan
yang dapat dilakukan, dalam mengkonsumsi energi listrik pada sistem penerangan

di gedung Jurusan Teknik Elektro Universitas Andalas.

1.6. Sistematika Penulisan
Berikut ini adalah sistematika penulisan laporan penelitian tugas akhir. Di sini
dijelaskan secara garis besar bagaimana laporan penelitian tugas akhir dibuat

dengan berurutan.
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Berisi tentang latar belakang penulisan laporan penelitian, berupa alasan
mengapa penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya ada rumusan masalah yang
menerangkan permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini. Tentu saja
sebuah penelitian memiliki tujuan yang akan dicapai, setelah tujuan tercapai maka
diharapkan penelitian ini memiliki manfaat yang akan berguna bagi kehidupan
manusia. Agar tercapainya tujuan dan manfaat dari suatu penelitian, maka
dibutuhkan batasan masalah sehingga penelitian yang dilakukan terarah dan tidak

keluar jalur.
BAB Il Tinjauan Pustaka =

Bab ini membahas konsep teori-teori pendukung dalam pengerjaan
penelitian Pereduksian Konsumsi Energi Listrik Gedung Jurusan Teknik Elektro
Universitas Andalas, melalui Peningkatan Teknologi Material dari Sistem
Pencahayaan.

BAB 11l Metodologi Penelitian

Membahas langkah-langkah dan komponen-komponen yang digunakan

dalam pengukuran, maupun dalam pengolahan data hasil pengukuran.
BAB IV Hasil dan Pembahasan

Menyajikan hasil pengujian yang dilakukan dan juga analisis dari hasil

pengujian tersebut.
BAB V Penutup

Menarik kesimpulan dan memberikan saran dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.



